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Abstrak  

Amplifier atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan Penguat Daya adalah sebuah rangkaian 

elektronika yang berfungsi untuk memperkuat atau memperbesar sinyal masukan. Di dalam bidang 

Audio, Power Amplifier akan menguatkan sinyal suara yang berbentuk analog dari sumber suara 

(Input) menjadi sinyal suara yang lebih besar (Output). Sumber sinyal suara yang dimaksud 

tersebut dapat berasal dari alat-alat Tranduser seperti Mikrofon yang dapat mengkonversikan 

energi suara menjadi sinyal listrik ataupun Optical Pickup CD yang mengkonversikan getaran 

mekanik menjadi sinyal listrik. Sinyal listrik yang berbentuk sinyal AC tersebut kemudian 

diperkuat arus (I) dan tegangannya (V) sehingga menjadi Output yang lebih besar. Besaran 

penguatannya ini sering disebut dengan istilah gain. Kegunaan dari Amplifier berasal dari sifat 

dasar rangkaian umpan balik yang dengan jumlah besar umpan balik negatifnya, kinerja dari 

rangkaian tersebut benar benar ditentukan oleh komponen umpan baliknya. Rangkaian Amplifier 

dianalisis dengan akurasi yang baik tanpa menggunakan teori umpan balik dengan mengasumsikan 

bahwa Amplifier tersebut adalah ideal. Kehadiran Amplifier ideal dalam rangkaian penguat 

membatasi arus dan tegangan diferensial pada terminal input Amplifier keduanya menjadi nol. 

Sebuah rangkaian Amplifier dasar dan sangat berguna adalah penguat tegangan pembalik (interting 

voltage amplifier). Rangkaian dasar lain Amplifier adalah penguat tegangan non-pembalik (non-

inverting voltage amplifier). Rangkaian ini memberikan amplifikasi tanpa membalik gelombang 

sinyal. 

Kata Kunci: Audio,amplifier,inverting,non inverting 

 

 

PENDAHULUAN  

Penguat audio merupakan alat yang paling banyak digunakan dalam sistem elektronika. 

Rangkaian ini berfungsi menguatkan sinyal listrik lemah menjadi sedikit lebih kuat. Driver 

audio amplifier mempunyai fungsi sebagai penguat penggerak yaitu menggerakkan daya 

isyarat masukan dan meneruskan ke bagian penguat akhir (power amplifier).(Munandar & 

Amarudin, 2017), (Amarudin & Riskiono, 2019)¸(Dita et al., 2021) Perkembangan 

telnologi audio yang sedemikian pesat telah membuat teknologi audio amplifier menjadi 

semakin canggih dan sempurna. Perkembangan ini tampak mengarah pada kesempurnaan 

suara yang dihasilkan dan penggunaan di berbagai peralatan elektronik.(Amarudin et al., 

2020), (Amarudin & Sofiandri, 2018), (Amarudin & Silviana, 2018) 

 Seperti Compack Disk (CD) player, Tape Playback yang merupakan piranti audio yang 

sering dijumpai dimasyarakat kelas menengah ke bawah. Namun suara yang dihasilkan 

olaeh perangkat tersebut masih standar dari pabrik.(Amarudin & Ulum, 2018), (Amarudin 

et al., 2014) Selain itu di masyarakat modern ini, perangkat audio sangatlah penting, 

dimana penggunaannya sangat luas. Terutama digunakan untuk memungkinkan seseorang 
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untuk mengatasi publik yang besar.(Amarudin & Atri, 2018), (Rossi & Rahni, 2016), 

(Rossi et al., 2018) 

Sehingga amplifier audio electronics adalah media terbaik untuk menyampaikan suara 

Anda sebanyak sejauh yang Anda inginkan. Bahwa mekanisme ini sangat berguna bagi 

mereka seminar, pesta dan fungsi di mana sejumlah besar masyarakat yang tersedia dan 

ingin mendengarkan dan berpartisipasi dalam acara tertentu.(Fitri et al., 2020), (Anantama 

et al., 2020) Teknologi yang merupakan hasil pemecahan suara yang berbeda mencapai 

masalah dalam fungsi. Amplifier Audio Elektronik adalah perangkat yang sangat berguna 

karena ini tokoh-tokoh politik dapat menyampaikan suara mereka atau pesan kepada 

masyarakat melalui perangkat ini menakjubkan. Amplifier Audio Elektronik dan 

penggunaan dan fungsionalitas diterima oleh setiap individu. Berkat teknologi yang besar 

dan menakjubkan yang memberi kita perangkat yang begitu mengagumkan.(Fitri et al., 

2021), (Rossi et al., 2017), (Yulianti et al., 2021) 

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

Integrated Circuit atau disingkat dengan IC adalah Komponen Elektronika Aktif yang 

terdiri dari gabungan ratusan, ribuan bahkan jutaan Transistor, Dioda, Resistor dan 

Kapasitor yang diintegrasikan menjadi suatu Rangkaian Elektronika dalam sebuah 

kemasan kecil. Bahan utama yang membentuk sebuah Integrated Circuit (IC) adalah 

Bahan Semikonduktor.(Puspaningrum et al., 2020), (Sulastio et al., 2021), (Jupriyadi et al., 

2020) Silicon merupakan bahan semikonduktor yang paling sering digunakan dalam 

Teknologi Fabrikasi Integrated Circuit (IC). Dalam bahasa Indonesia, Integrated Circuit 

atau IC ini sering diterjemahkan menjadi Sirkuit Terpadu.(Optimasi Arsip Penyimpanan 

Dokumen Foto Menggunakan Algoritma Kompresi Deflate (Studi Kasus: Studio 

Muezzart)Bahrudin et al., 2020), (Fakhrurozi et al., 2021), (Borman et al., 2018) 

Teknologi Integrated Circuit (IC) atau Sirkuit Terpadu ini pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1958 oleh Jack Kilby yang bekerja untuk Texas Instrument, setengah tahun 

kemudian Robert Noyce berhasil melakukan fabrikasi IC dengan sistem interkoneksi pada 

sebuah Chip Silikon. Integrated Circuit (IC) merupakan salah satu perkembangan 

Teknologi yang paling signifikan pada abad ke 20. Sebelum ditemukannya IC, peralatan 

Elektronik saat itu umumnya memakai Tabung Vakum sebagai komponen utama yang 

kemudian digantikan oleh Transistor yang memiliki ukuran yang lebih kecil.(Valentin et 

al., 2020), (Khadaffi et al., 2021) Tetapi untuk merangkai sebuah rangkaian Elektronika 

yang rumit dan kompleks, memerlukan komponen Transistor dalam jumlah yang banyak 

sehingga ukuran perangkat Elektronika yang dihasilkannya pun berukuran besar dan 

kurang cocok untuk dapat dibawa berpergian (portable).(Jupriyadi et al., 2021)Teknologi 

IC (Integrated Circuit) memungkinkan seorang perancang Rangkaian Elektronika untuk 

membuat sebuah peralatan Elektronika yang lebih kecil, lebih ringan dengan harga yang 

lebih terjangkau. Konsumsi daya listrik sebuah IC juga lebih rendah dibanding dengan 

Transistor. Oleh karena itu, IC (Integrated Circuit) telah menjadi komponen Utama pada 

hampir semua peralatan Elektronika yang kita gunakan saat ini.(Jupriyadi, 2018), (Harahap 

et al., 2020), (Utama & Putri, 2018) 
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Potensiometer adalah resistor tiga terminal dengan sambungan geser yang membentuk 

pembagi tegangan dapat disetel. Jika hanya dua terminal yang digunakan (salah satu 

terminal tetap dan terminal geser), potensiometer berperan sebagai resistor variabel atau 

Rheostat.(Riski et al., 2021), (Neneng et al., 2021) Potensiometer biasanya digunakan 

untuk mengendalikan peranti elektronik seperti pengendali suara pada penguat. 

Potensiometer yang dioperasikan oleh suatu mekanisme dapat digunakan sebagai 

transduser, misalnya sebagai sensor joystick, menyangkut.(Novia Utami Putri et al., n.d.), 

(Riskiono & Pasha, 2020) 

METODE  

Tahap Pengumpulan.(Riskiono et al., 2018), (Riskiono & Reginal, 2018) 

Melakukan Pembelian IC,Kapasitor,Resistor,kabel Jumper,Potensiometer,speaker, 

Mempelajari Skema Rangkaian, 

Tahap Analisis(Riskiono, 2018), (Riskiono et al., 2021) 

Menganalisa Rangkaian Yang akan digunakan, 

Menganalisa Kelayakan Komponen, 

Tahap Perancangan(Riskiono et al., 2020) 

Melakukan proses perancangan rangkaian dengan metode amplifier, 

Merancang rangkaian menggunakan project board, 

Tahap Implementasi 

Melakukan Implementasi rangkaian ke dalam amplifier, 

Tahap Pengujian(Ayunandita & Riskiono, 2021) 

Menguji rangkaian yang telah di implementasikan dengan menyentuh input   atau 

menggunakan musik, 

Tahap Kesimpulan  

 

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian membuat rangkaian amplifier. 

Langkah pertama ialah siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

Cek kembali kelayakan komponen saat ingin digunakan supaya tidak terjadi ganguan 

ketika melakukan proses perakitan(Riskiono et al., 2016) 

Rangakain sesuai skema yang tertera di bawah 

Pastikan Kembali bahwa rangkain yang sudah dirakit pada projek Board 

sudah benar. 

Hubungkan Output pada tone Control Ke Input Pada rangkaian 

Amplifier 

Hubungkan Output pada Amplifier ke Speaker 

Hubungkan Power suplay pada rangkaian,untuk rangkaian diatas 

memerlukan sumber daya Dc sebesar 12 Volt. 

kemudian Hubungkan Input Tone control Ke Hp.(Riskiono & Darwis, 2020) 

 

 

 

 

Gambar 1 Skema Amplifier 
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Gambar 2 Rangkaian Tune Control 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 3 Hasil Rangkaian 

pada praktikum kali ini terdapat dua buah rangkaian,yang peratama ialah rangkaian tone 

control,rangkaian ini digunakan sebagai penguat awal atau bisa juga digunakan sebagai 

pengatur nada,yaitu nada tinggi(trabel),dan nada rendah (bass).dan rangkaian yang kedua 

ialah rangkaian Amplifier,rangkaian ini berfungsi sebagai penguat akhir,agar suara yang 

disalurkan melalu handphone dapat mengeluarkan suara yang besar maka dibutuhkan 

penguat akhir yaitu rangkaian,amplifier 

Berdasarkan hasil praktikum rangkain dapat berfungsi sesuai dengan baik,akan tetapi suara 

yang dihasilkan kurang jernih,dikarenkan ada komponen yang tidak sama ukuran nya 

dengan skema diatas dan juga penggunaan project board menjadi salah satu kendala 

dikarenakan kaki komponen sering kali tidak tertancap pada project board atau lepas yang 

menyebabkan kinerja dari komponen tersebut tidak sesuai dengan semestinya,dan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik,dapat menggunakan PCB, dan untuk komponen yang 

tidak sesuai yaitu komponen kapasitor milar yang menyebabkan terjadinya noise ketika 

rangkaian digunakan untuk menyetel musik.dan untuk menghilangkan noise dengan cara 

mengganti komponen sesuai dengan skema rangkain di atas agar Rangkain Tone Control 

dapat berfungsi dengan baik. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Fungsi rangkaian Amplifier adalah untuk memproses sinyal audio dimana sinyal audio 

yang diproses harus diperbesar level dayanya sampai mencapai suatu besar tertentu untuk 

menggerakkan loudspeaker yang berukuran besar dan berdaya besar sehingga telinga 

mampu mendengarkan suara yang dihasilkan oleh loudspeaker dan bahkan membuat 

pendengaran terganggu. 

Tone kontrol pada sistem audio berfungsi untuk mengatur penguatan  level nada bass dan 

level nada treble. 
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